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Abstrak 
Perundungan pada anak usia sekolah dasar merupakan permasalahan psikososial yang berdampak 
negatif terhadap perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Salah satu pendekatan preventif 
yang relevan dalam konteks bimbingan dan konseling adalah psikoedukasi yang berorientasi pada 
penguatan perilaku prososial. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 
perilaku prososial siswa melalui psikoedukasi pencegahan bullying di SDN 03 Kota Bengkulu. Metode 
yang digunakan meliputi psikoedukasi dan sosialisasi interaktif dengan sasaran siswa sekolah dasar. 
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi dan refleksi lisan siswa. Hasil pelaksanaan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep dan dampak bullying, tumbuhnya empati 
serta kepedulian sosial, dan meningkatnya kesadaran siswa untuk menerapkan perilaku prososial dalam 
interaksi sehari-hari. Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi psikoedukasi 
pencegahan bullying dengan penguatan perilaku prososial berbasis layanan konseling preventif. 
Kata kunci - bullying, perilaku prososial, psikoedukasi, pengabdian masyarakat, sekolah dasar 
 

Abstract 
Bullying in elementary school age children is a psychosocial problem that has a negative impact on 
students' social and emotional development. One preventive approach that is relevant in the context of 
guidance and counseling is psychoeducation which is oriented towards strengthening prosocial 
behavior. This community service activity aims to strengthen students' prosocial behavior through 
bullying prevention psychoeducation at Elementry School  03 Bengkulu City. The methods used include 
psychoeducation and interactive socialization targeting elementary school students. Evaluation of 
activities is carried out through observations and students' oral reflections. The results of the 
implementation show an increase in students' understanding of the concept and impact of bullying, 
growing empathy and social awareness, and increasing students' awareness of implementing prosocial 
behavior in daily interactions. The novelty of this service activity lies in the integration of bullying 
prevention psychoeducation with strengthening prosocial behavior based on preventive counseling 
services. 
Keywords - bullying, prosocial behavior, psychoeducation, community service, elementary school 
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PENDAHULUAN   
Perilaku perundungan  pada anak usia sekolah dasar merupakan permasalahan psikososial 

yang masih menjadi tantangan serius dalam penyelenggaraan pendidikan dasar (Puspitasari et al., 

2025). Pada tahap perkembangan ini, anak berada pada fase krusial dalam pembentukan konsep diri, 
regulasi emosi, serta keterampilan sosial yang berfungsi sebagai landasan interaksi interpersonal di 

masa remaja dan dewasa (Handayani et al., 2025; Hidayah et al., 2024). Paparan terhadap perilaku 
perundungan, baik sebagai korban, pelaku, maupun saksi, berpotensi menimbulkan dampak jangka 

pendek maupun jangka panjang, seperti kecemasan, penurunan rasa aman di sekolah, rendahnya 

harga diri, hingga berkembangnya perilaku agresif atau penarikan sosial (Budirahayu & Mawardi, 2025; 
Hsb et al., 2024).  

Secara normatif, sekolah dasar diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
aman, inklusif, dan kondusif bagi perkembangan karakter serta perilaku prososial siswa. Perilaku 

prososial yang mencakup empati, kepedulian, kerja sama, dan sikap saling menghargai merupakan 
kompetensi sosial esensial yang berperan sebagai faktor protektif terhadap munculnya perilaku 

perundungan (Khoiriyah et al., 2025; Syamsudin & Hadi, 2025). Namun demikian, kondisi empiris 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal tersebut dengan realitas di lapangan. Masih 
dijumpai siswa yang belum memiliki pemahaman memadai mengenai batasan antara perilaku bercanda 

dan perilaku perundungan, serta belum mampu mengelola konflik sosial secara adaptif (El Barusi, 
2026).  

Anak usia sekolah dasar berada pada tahap perkembangan sosial dan emosional yang sangat 

rentan terhadap pengaruh lingkungan. Pada fase ini, anak sedang belajar membangun relasi 
pertemanan, memahami empati, serta mengembangkan kontrol diri. Apabila anak terpapar bullying, 

dampak yang ditimbulkan dapat berupa penurunan kepercayaan diri, kecemasan, stres, menarik diri 
dari lingkungan sosial, bahkan gangguan prestasi belajar (Freska & Kep, 2023). Sementara itu, pelaku 

bullying juga berpotensi mengalami masalah perkembangan moral dan sosial apabila perilaku tersebut 
tidak segera ditangani secara tepat. Seiring dengan meningkatnya penggunaan gawai dan media sosial 

pada anak, risiko terjadinya cyber bullying juga semakin tinggi (Azzahra & Viena, 2024; Hanum et al., 

2022). 
Perundungan memiliki dampak yang tidak kalah serius karena dapat terjadi kapan saja, 

menjangkau audiens yang luas, dan meninggalkan jejak digital yang berpotensi memperparah tekanan 
psikologis korban (Hysing et al., 2021; Tasya et al., 2025). Oleh karena itu, pencegahan bullying dan 

cyber bullying tidak dapat hanya berfokus pada penanganan kasus, tetapi perlu dilakukan melalui 

pendekatan preventif dan edukatif sejak dini. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal memiliki 
peran strategis dalam membangun iklim yang aman, nyaman, dan ramah anak . Salah satu upaya 

preventif yang dapat dilakukan adalah melalui psikoedukasi, yaitu pemberian pemahaman psikologis 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Psikoedukasi yang dikemas secara sederhana, 

interaktif, dan menyenangkan dapat membantu siswa mengenali perilaku bullying, memahami 

dampaknya, serta menumbuhkan sikap empati dan perilaku berteman yang positif (Baldry et al., 2017; 
Cantone et al., 2015).  

Dalam perspektif bimbingan dan konseling, psikoedukasi merupakan salah satu layanan 
preventif yang efektif karena mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik. 

Psikoedukasi memungkinkan siswa untuk memahami fenomena bullying secara rasional, 
mengembangkan empati terhadap orang lain, serta mempraktikkan keterampilan sosial yang 

konstruktif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat perilaku 

prososial siswa sekolah dasar melalui psikoedukasi pencegahan perundungan, sebagai upaya preventif 
dalam membangun iklim sekolah yang aman, sehat, dan ramah anak (Amalianita et al., 2025; Yusra et 

al., 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan 
di SD Negeri 03 Kota Bengkulu. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana edukatif bagi siswa 

sekolah dasar untuk mencegah perilaku bullying, sekaligus mendukung terciptanya iklim sekolah yang 

sehat dan kondusif bagi perkembangan peserta didik. 
 

METODE  
Desain Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan desain deskriptif partisipatif dengan 

pendekatan psikoedukatif preventif dalam   kerangka bimbingan dan konseling. Desain ini dipilih karena 
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tujuan utama kegiatan bukan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memberikan intervensi edukatif 
yang bersifat pencegahan (preventive intervention) serta melihat respons dan perubahan pemahaman, 

sikap, dan kesadaran perilaku siswa terhadap isu perundungan dan perilaku prososial. Pendekatan 

partisipatif digunakan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa selama kegiatan berlangsung, sehingga 
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat dalam 

proses refleksi dan pembelajaran sosial. 

 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 27 November 2025 bertempat di SDN 03 
Kota Bengkulu. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya 

kebutuhan penguatan pemahaman siswa terkait perundungan  dan perilaku prososial, serta kesiapan 

pihak sekolah untuk berkolaborasi dalam kegiatan preventif berbasis bimbingan dan konseling. 

 
Subjek dan Khalayak Sasaran 

Subjek kegiatan pengabdian adalah siswa SDN 03 Kota Bengkulu, khususnya siswa pada 
jenjang kelas menengah hingga atas sekolah dasar. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada 

pertimbangan perkembangan sosial-emosional, di mana siswa pada rentang usia tersebut mulai aktif 
membangurelasisosial yang lebih kompleks, sehingga rentan terhadap munculnya perilaku bullying 

maupun konflik antar teman sebaya. 

 
Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

 
Gambar 1. Alur Prosedur pelaksanaan Kegiatan 

 
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah analisis 

kebutuhan, yang dilakukan melalui observasi lingkungan sekolah dan komunikasi dengan pihak sekolah 

untuk mengidentifikasi bentuk perilaku sosial siswa serta tingkat pemahaman awal tentang 
perundungan. Tahap kedua adalah perancangan materi psikoedukasi, yang disusun berdasarkan 

prinsip bimbingan dan konseling preventif, dengan tema “menjadi teman baik: pencegahan 
perundungan sejak dini” meliputi pengertian perundungan, jenis-jenis perundungan, dampak 

perundungan, serta penguatan perilaku prososial. Materi dirancang sesuai dengan karakteristik 
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Tahap ketiga adalah pelaksanaan psikoedukasi, yang 

dilakukan melalui metode sosialisasi interaktif, diskusi, tanya jawab, dan pemberian contoh kasus 

sederhana.  
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Metode Pengabdian 
Metode utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Psikoedukasi, sebagai 

metode preventif dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan meningkatkan pemahaman, 

kesadaran, dan keterampilan sosial siswa terkait pencegahan bullying. Sosialisasi interaktif, untuk 
mendorong partisipasi aktif siswa dan memfasilitasi proses pembelajaran sosial melalui diskusi dan 

interaksi langsung. Kombinasi kedua metode ini dipilih agar proses pembelajaran tidak bersifat satu 
arah, melainkan memungkinkan terjadinya internalisasi nilai-nilai prososial secara lebih efektif. 

 
Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ditetapkan secara kualitatif, meliputi: Peningkatan 

pemahaman siswa mengenai pengertian, bentuk, dan dampak perundungan. Munculnya sikap empati 
dan kepedulian sosial terhadap teman sebaya. Kemampuan siswa menyebutkan dan merefleksikan 

contoh perilaku prososial. Partisipasi aktif siswa selama kegiatan psikoedukasi dan sosialisasi. 
 

Teknik Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui Observasi langsung, untuk melihat keterlibatan dan 
respons siswa selama kegiatan. Refleksi lisan siswa, untuk menggali pemahaman dan kesan siswa 

terhadap materi yang disampaikan. Pendekatan evaluasi ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik 
kegiatan pengabdian yang bersifat edukatif dan preventif, serta mempertimbangkan keterbatasan 

instrumen kuantitatif pada anak usia sekolah dasar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 03 Kota Bengkulu menunjukkan 

ketercapaian target yang direncanakan. Selama kegiatan psikoedukasi dan sosialisasi berlangsung, 

siswa menunjukkan tingkat partisipasi aktif, baik dalam sesi pemaparan materi maupun diskusi 
interaktif. Respons positif ini menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukatif yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan kognitif dan sosial anak usia sekolah dasar. 

 

  
Gambar 2. Proses Pemaparan Materi Terhadap Siswa SDN 03 Kota Bengkulu  

 

Dari aspek kognitif, siswa mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep bullying, 
bentuk-bentuk bullying, serta dampak negatifnya. Sebelum kegiatan, sebagian siswa cenderung 

menganggap bullying sebagai bentuk candaan yang wajar. Setelah kegiatan, siswa mampu 

mengidentifikasi perilaku yang termasuk bullying dan memahami konsekuensi psikologis serta sosial 
yang ditimbulkannya. Temuan ini sejalan dengan pendekatan psikoedukasi dalam bimbingan dan 

konseling yang menekankan peningkatan kesadaran dan pemahaman sebagai langkah awal perubahan 
perilaku (Amalianita et al., 2023; Miranti, 2024; Rahayu, 2025). 

Pada aspek afektif, kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

empati dan kepedulian sosial siswa. Melalui contoh kasus dan diskusi reflektif, siswa diajak untuk 
memahami perspektif korban bullying. Dalam teori perkembangan sosial, empati merupakan 

kemampuan yang berkembang melalui proses belajar sosial dan pengalaman langsung. Penguatan 
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empati ini menjadi landasan penting dalam pembentukan perilaku prososial dan pencegahan perilaku 
agresif (Ekasari et al., 2026; El Barusi, 2026; Hsb et al., 2024). 

Dari aspek perilaku, hasil observasi menunjukkan adanya kecenderungan siswa untuk 

mengekspresikan niat dan komitmen berperilaku lebih positif, seperti tidak mengejek teman, membantu 
teman yang mengalami kesulitan, serta melaporkan perilaku bullying kepada guru. Dalam konteks 

konseling preventif, perubahan pada level niat dan kesadaran perilaku ini merupakan indikator awal 
keberhasilan intervensi preventif, meskipun perubahan perilaku jangka panjang memerlukan 

pendampingan berkelanjutan. 
 

  
 Gambar 3. Refleksi dan Evaluasi Kegiatan    

 

Berikut disajikan tabel analisis ketercapaian hasil pengabdian dibandingkan dengan target yang 
telah ditetapkan. 

Tabel 1. Analisis ketercapaian hasil pengabdian 

Aspek Target Pengabdian Hasil yang Dicapai Analisis 

Pemahaman 

perundungan 

Siswa memahami 

pengertian dan bentuk 

perundungan 

Siswa mampu 

mengidentifikasi bentuk 

perundungan dan 
dampaknya 

Target tercapai, 

ditunjukkan melalui 

diskusi dan tanya 
jawab  

Sikap empati Meningkatnya empati 
dan kepedulian sosial 

siswa 

Siswa menunjukkan simpati 
terhadap korban 

perundungan  

Target tercapai secara 
afektif 

Perilaku 
prososial 

Siswa mengenal dan 
menyebutkan perilaku 

prososial 

Siswa menyebutkan contoh 
perilaku prososial konkret 

Target tercapai 
sebagai tahap awal 

perubahan  
Partisipasi siswa Keterlibatan aktif 

dalam kegiatan 
Siswa aktif bertanya dan 
berdiskusi 

Target tercapai dengan 
baik 

 

Hasil kegiatan pengabdian ini selaras dengan teori perkembangan sosial yang menyatakan 
bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap pembelajaran nilai-nilai sosial melalui interaksi 

dengan lingkungan. Penguatan perilaku prososial melalui psikoedukasi berfungsi sebagai stimulus 
positif yang membantu siswa membangun pola interaksi sosial yang sehat (Hsb et al., 2024; Roziki et 

al., 2025). Dalam kerangka layanan bimbingan dan konseling, kegiatan ini termasuk dalam layanan 

preventif dan pengembangan, yang bertujuan mencegah munculnya permasalahan psikososial sebelum 
berkembang menjadi masalah yang lebih kompleks. Psikoedukasi sebagai strategi konseling preventif 

memungkinkan siswa memperoleh pemahaman, sikap, dan keterampilan sosial yang adaptif secara 
terpadu (Amaliyah & Riswanda, 2026). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pencegahan perundungan, tetapi juga memperkuat peran bimbingan dan konseling 

dalam membangun iklim sekolah yang kondusif bagi perkembangan optimal peserta didik. Temuan ini 
mendukung pandangan bahwa intervensi preventif berbasis psikoedukasi merupakan pendekatan yang 

relevan dan aplikatif untuk diterapkan secara berkelanjutan di sekolah dasar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui psikoedukasi pencegahan perundungan yang 

berorientasi pada penguatan perilaku prososial di SDN 03 Kota Bengkulu menunjukkan hasil yang 

positif. Program ini mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang perundungan, menumbuhkan 
empati dan kepedulian sosial, serta mendorong kesadaran untuk berperilaku prososial dalam kehidupan 

sehari-hari. Luaran pengabdian ini menegaskan bahwa psikoedukasi berbasis konseling preventif 
merupakan strategi yang efektif dan aplikatif dalam pencegahan perundungan di sekolah dasar. Ke 

depan, kegiatan penguatan perilaku prososial melalui psikoedukasi pencegahan perundungan untuk 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan guru dan orang tua agar dampak penguatan 
perilaku prososial dapat lebih optimal serta kegiatan kedepannya dapat dilaksanakan dengan jangkauan 

lebih luas.  
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